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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana hubungan kausaltas
antara pertumbuhan ekonomi, kemiskinan, dan pengangguran di Indonesia.
Dengan menggunakanmetode estimasi data panel dengan model VAR/VECM dan
uji kausalitas granger, data yang digunakan bersifat sekunder yang berasal dari
Badan Pusat Statistik (BPS). Hasil estimasi menunjukkan bahwa terdapat
hubungan kausalitas dua arah antara pertumbuhan ekonomi dengan pengangguran
yang berpengaruh dalam jangka pendek dan jangka panjang. Terdapat hubungan
kausalitas dua arah antara pertumbuhan ekonomi dengan kemiskinan yang
berpengaruh dalamjangka panjang dan pendek. Sedangkan untuk hubungan
kausalitas antara pengangguran dan kemiskinan hanya terjadi hubungan satu arah.

Kata kunci : Pertumbuhan ekonomi, Kemiskinan, Pengangguran.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the causal relationship between economic
growth, mission, and disease in Indonesia. By using the panel data estimation
method with the VAR/VECM model and the Granger causality test, the secondary
data used is from the Central Statistics Agency (BPS). The estimation results
show that there is a two-way causality relationship between economic growth and
movements that affect it in the short and long term. There is a two-way causal
relationship between economic growth and poverty that has an effect in the long
and short term. As for the causal relationship between movement and poverty,
there is only a one-way relationship.

Keywords: Economic Growth, Poverty, Unemployment.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Meranjaknya Negara Indonesia yang awalnya dikenal sebagai negara
berkembang hingga kini diakui sebagai negara maju oleh Amerika Serikat
menjadi bukti bahwa Negara Indonesia terus menunjukkan perkembangan yang
signifikan dari tahun ke tahun. Adapun indikator menjadi Negara maju menurut
Negara Amerika Serikat adalah: masuk dalam anggota G20, memiliki pasar modal
0,5% atau lebih dari jumlah total perdagangan seluruh dunia, dan menjadi anggota
organisasi kerja sama ekonomi dan pembangunan. Selain itu Negara Indonesia
mengalami pertumbuhan PDB yang berakselerasi dengan lambat dari tahun 2010-
2019, hingga mengalami penurunan sebesar -2,07 akibat masa pandemi covid-19
(Hanisah, 2019). Pertumbuhan ekonomi menjadi salah satu faktor yang digunakan
untuk melihat kemajuan dan perkembangan dari suatu daerah atau Negara. Selain
itu pertumbuhan ekonomi juga menjadi indikator keberhasilan pelaksanaan
pembangunan secara makro(Yuliasih, 2005). Walaupun demikian pertumbuhan
ekonomi masih bersifat umum dan belum bisa mencerminkan kemampuan
masyarakat secara individual, karena pembangunan ekonomi suatu Negara diukur
dengan tingkat kesejahteraan, keamanan, kualitas sumber daya baik sumber daya
manusia dan alam.

Pertumbuhan ekonomi bisa menjadi bernilai poisitif dan negatif.
Pertumbuhan ekonomi bisa bernilai positif apabila suatu  negara dapat

memaksimalkan sumber daya manusia dan alamnya, dengan meningkatnya



kualitas sumber daya manusia yang lebih produktif diharapkan dapat menaikkan
pendapatan sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi, sebaliknya
pertumbuhan ekonomi suatu Negara bisa bernilai negatifi apabila suatu Negara
tidak mampu memaksimalkan sumber daya manusia dan sumber daya alam yang
ada dengan produktif dan maksimal, sehingga mempengaruhi produktifitas
sumber daya manusia untuk membuka lapangan usaha dan memaksimalkan
sumber daya alam yang ada, sehingga menghambat laju pendapatan dan
memperlambat pertumbuhan ekonomi. Dengan kata lain pertumbuhan ekonomi
merupakan sebuah proses perubahan kondisi perekonomian suatu negara secara
berkesinambungan menuju keadaan yang lebih baik yaitu meningkatkan
kemakmuran masyarakat selama periode tertentu(Somba et al., 2021)

Gambar 1. 1 Pertumbuhan Ekonomi Tahun 2010-2021

Gambar 1.1 Pertumbuhan Ekonomi Tahun 2010-2021
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Sumber: Badan Pusat Statistik (data diperoleh)
Gambar di atas menunjukkan perkembangan pertumbuhan ekonomi dari

2010-2021. Dimana pertumbuhan ekonomi tercatat mengalami penurunan dari



tahun 2010 sampai 2015. Akan tetapi pada tahun 2016 sempat mengalami
kenaikan walau akselerasinya lambat dari tahun 2015 dan kembali mulai
mengalami penurunan ditahun 2019 akibat pandemi covid-19 hingga mencapai
puncaknya ditahun 2020 yang menyebabkan pertumbuhan ekonomi menjadi
minus hingga -2.07.

Pembangunan ekonomi suatu daerah ataupun negara merupakan suatu
rangkaian kegiatan yang dilaksanakan secara sadar dan terus-menerus oleh
pemerintah, swasta, dan masyarakat untuk menciptakan keadaan yang lebih baik.
Maksut dari keadaan lebih baik disini adalah terciptanya lapangan pekerjaan,
menurunnya angka kemiskinan dan pengangguran, dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat (Yuliasih, 2005). Salah satu tujuan pembangunan
ekonomi adalah meningkatkan kinerja perekonomian agar mampu membuka serta
menciptakan lapangan pekerjaan baru yang dapat menciptakan sumber daya
manusia yang produktif dan menata kehidupan yang layak bagi seluruh rakyat
Indonesia serta secara makro dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi (Kilikili,
2020). Menurunkan angka kemiskinan dan pengangguran merupakan menjadi
salah satu sasaran pembangunan ekonomi nasional. Terlebih lagi apabila lapangan
pekerjaan semakin susah dicari akan menyebabkan kenaikan pengangguran yang
menjadi pemicu kenaikan angka kemiskinan disuatu daerah atau negara.

Kemiskinan merupakan salah satu penyakit ekonomi yang tidak akan pernah
lepas dan pasti terjadi di setiap Negara terutama di Negara berkembang, sehingga
harus segera disembuhkan atau paling tidak dikurangi agar tidak menganggu

pertumbuhan ekonomi suatu Negara dan kesejahteraan masyarakatnya. Oleh



karena itu upaya pemecahan masalah kemiskinan harus dilakukan secara
komprehensif, mencakup berbagai aspek kehidupan masyarakat, dan dilaksanakan
secara terpadu. Kemiskinan muncul ketika seseorang atau sekelompok orang yang
tidak mampu mencukupi tingkat kemakmuran ekonomi yang dianggap sebagai
keadaan kekurangan uang dan barang untuk menjamin kelangsungan hidup.

Gambar 1. 2 Tabel Kemiskinan di Indonesia (Juta Jiwa)

Gambar 1.2 Tabel Kemiskinan di Indonesia (juta jiwa)
35 3102, o
0 28.5928.55, 7228.51, 70 4 2755 5
Va2 '

25
20
15 =&—Kemiskinan
10

5

O T T T T T T T T T T T 1

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021

Sumber: Badan Pusat Statistik (data diolah)

Gambar diatas menunjukkan perkembangan jumlah penduduk miskin di dari
tahun 2010-2021. Dapat kita lihat bahwa perkembangan kemiskinan di Indonesia
merupakan suatu masalah yang besar, terutama melihat laju pengurangan jumlah
kemiskinan yang pada tahun 2015-2021 sempat mengalami penuruann yang
cukup signifikan, akan tetapi pada tahun 2015 hingga 2021 mengalami kenaikan
jumlah penduduk miskin dan sedikit demi sedikit mengalami penurunan kembali,
walau berlangsung lambat. Dari gambar diatas dapat kita ketahui bagaimana

perkembangan tingkat kemiskinan di Indonesia dari tahhun 2010-2021



Kemiskinan menjadi masalah serius yang setiap tahunnya harus dihadapi oleh
berbagai Negara, temasuk Indonesia.berbagai upaya dilakukan oleh pemerintah
untuk menangani masalah kemiskinan ini, termasuk beberapa program dari
pemerintah diantaranya pemberian bantuan beras miskin (raskin), Bantuan
Langsung Tunai (BLT) sebagai kompensasi kenaikan harga bahan bakar minyak,
program beasiswa, Bantuan Operasional Sekolah (BOS), dan masih banyak lagi
lainnya. Selain kemiskinan, pengangguran juga tidak bisa diacuhkan begitu saja
dari perhatian pemerintah

Pengangguran sendiri menurut Raharjeng (2021) disebabkan karena
ketidakseimbangan pertumbuhan angkatan kerja dan penciptaan kesempatan
kerja. Akibat dari ketidakseimbangan ini memunculkan adanya kesenjangan
diantara angkatan kerja dan lapangan kerja yang berdampak pada perpindahan
tenaga kerja (migrasi) baik secara spasial antara desa-kota maupun secara
sektoral. Tingkat pengangguran sendiri juga menjadi salah satu indikator untuk
mengukur pembangunan ekonomi. Mengukur apakah suatu wilayah atau negara
mengalami perkembangan ekonomi dengan baik atau sebaliknya.

Pengangguran juga menjadi masalah yang serius yang harus dihadapi oleh
negara Indonesia. Pengangguran merupakan masalah yang ketenagakerjaan yang
saat ini sudah mencapai kondisi yang cukup memprihatinkan (Hartati, 2020).
Pengangguran yang tinggi juga merupakan pemborosan sumber daya dan potensi
yang ada. Selain itu dapat mendorong tingkat keresahan dan masalah sosial dan
kriminal terhadap masyarakat dan dapat mengambat pertumbuhan ekonomi dalam

jangka panjang. Hubungan antara pengangguran dan pertumbuhan ekonomi



sangat erat. Tingkat pertumbuhan ekonomi PDB meningkatkan lapangan
pekerjaan dan mengurangi angka pengangguran (Senset, 2014).

Pembahasan tentang kausalitas antara pertumbuhan ekonomi, kemiskinan,
dan pengangguran di Indonesia masih memerlukan kajian yang ilmiah dengan
pengujian statistik agar mendapatkan hasil yang lebih tepat. Terdapat penilitia
yang dilakukan oleh Renggo, (2015) yang meneliti tentang kausalitas antara
pertumbuhan ekonomi dan kemiskinan di Provinsi NTT tahun 2002-2015
menyebutkan bahwa pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kemiskinan di Provinsi Nusa Tenggara Timur. Penelitian lain
yang dilakukan oleh Aldiyusl & Mike Triani, SE, (2021) mendukung penelitian
sebelumnya dengan hasil terdapat kausalitas satu arah dari variabel kemiskinan
terhadap variabel pertumbuhan ekonomi. Begitu juga dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Sijabat, 2019) yang juga menyimpulkan bahwa terdapat hubungan
jangka panjang yang signifikan antara  pertumbuhan ekonomi, tingkat
kemiskinan, dan tingkat pengangguran.Hal ini berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Kilikili, 2020) yang menyebutkan bahwa tidak terdapat hubungan
kausalitas antara kemiskinan dan pengangguran. Hal ini juga didukung oleh
peneltiain yang dilakukan oleh (Sari & , Amirullah Setya Hardi, Cand.Oecon.,
2017) dengan menunjukkan hasil bahwa variabel pendidikan dan pertumbuhan
ekonomi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan di DIY,
sedangkan variabel pengangguran tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat

kemiskinan di DIY.



Todaro dan Smith (2016) sebenarnya juga telah menjelaskan tentang
pentingnya peran agama didalam ilmu ekonomi pembangunan yang mempunyai
ruang lingkup yang luas, baik dari pembahasan mengenai alokasi sumber-sumber
daya produktif yang langka agar bisa digunakan dengan efisien dan berkelanjutan
secara terus-menerus, pembahasan mengenai persoalan ekonomi(baik kemiskinan
dan pengangguran), politik dan mekanise institusional yang dibutuhkan agar
mampu mewujudkan perbaikan taraf kehidupan masyarakat. Banyak ahli ekonomi
maupun ahli fikih yang menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi adalah altivitas
yang mencakup seluruh bidang dalam produksi yang berkaita dengan keadilan
distirbusi. Pertumbuhan bukan hanya sal ekonomi saja, melainkan berkaitan juga
dengan aktivitas manusia yang ditujukan untuk pertumbuhan dan kemajuan sisi
spiritual dan sisi material manusia (Husain, 2004).

Pembahasan tentang upaya untuk mensejahterakanmasyarakat melalui
pertumbuhan ekonomi pada dasarnya dapat ditemukan dalam Al-Qur’an.
Sebagaimana dalam Q.S. Hud [11]: 61!, dengan menggunakan Kata
‘ista’'marakum  fiha’ atau dengan istilah bahasa Indonesianya yaitu
“Pemakmuran Bumi”.

o1 G R 35 ) (i K1 15T 038 087 AL 2h1AT 3,538 )5
Cand G B 30 O el V3058 45 568000 Lo 8 il

Yang artinya:

“Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Shaleh. Shaleh berkata:
"Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia.

Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu



pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah kepada-
Nya, Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan
(doa hamba-Nya)".

Menurut Husain (2004) ayat di atas memiliki pemahaman tentang
pertumbuhan ekonomi. Hal ini sesuai dengan ungkapan Ali bin Abi Thalib ketika
berdialog dengan gubernur Mesir.

“Hendaklah kamu memperhatikan pemakmuran tanah dengan perhatian yang
lebih besar daripada orientasi pemungutan pajak, karena pajak sendiri hanya
dapat dioptimalkan dengan pemakmuran tanah. Barang siapa yang memungut
pajak tanpa memperhatikan pemakmuran tanah, negaratersebut akan hancur.”
Pada umumnya negara-negara yang menganut faham kapitalis cenderung
menitikberatkan pertumbuhan pada kemajuan dan kemoderenan. Untuk
mendapatkan status negara maju atau modern, negara tersebut harus mampu
dan menguasai sains dan teknologi.. selain itu, negara tersebut juga harus
mampu menghidupkan  sektor perindustrian dan perusahaan. Karena,
menurut mereka sektor industri dan perusahaan menentukan suatu negara
tersebut akan berkembang, pembangunan industri akan bertambah pesat,
lapangan pekerjaan semakin banyak, dan kemiskinan dapat berkurang. Akan
tetapi asas kapital adalah konsep yang menggerakkan pertumbuhan dan
menjadi ukuran pertumbuhan ekonomi mereka.

Berdasarkan pemaparan di atas, masih kurangnya penelitian yang membahas
tentang kausalitas antara pertumbuhan ekonomi, kemiskinan, dan pengangguran

di Indonesia. Selain itu juga masih terdapat perbedaan hasil dari setiap peneliti.



Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengambil judul “Kausiltas Pertumbuhan

Ekonomi, Kemiskinan, dan Penangguran di Indonesia.

B. Rumusan Masalah
Berdsarkan penjelasan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang

dapat dibangun adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Kkausalitas antara pertumbuhan ekonomi dan tingkat
pengangguran di Indonesia?

2. Bagaimana kausalitas antara pertumbuhan ekonomi dan kemiskinan di
Indonesia?

3. Bagaimana kausalitas anntara kemiskinan dan pegangguran di Indonesia?

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
Dari rumusan masalah di atas dapat kita ketahui tujuan dari adanya

penelitian ini yaitu :

1. Untuk menjelaskan bagaimana kausalitas antara perrtumbuhan ekonomi
dengan tingkat pengangguran di Indonesia.

2. Untuk menjelaskan bagaimana kausalitas antara pertumbuhan ekonomi
dengan kemiskinan di Indonesia

3. Untuk menjelaskan bagaimana kausalitas antara pengangguran dan
kemiskinan di Indonesia
Peneltian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kontribusi bagi

berbagai pihak terkait, diantaranya :
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1. Bagi peneliti, diharapkan ini akan menambah manfaat dan pengetahuan
wawasan terkait kausalitas antara pertumbuhan ekonomi, kemiskinan, dan
pengangguran yang ada di Indonesia

2. Bagi pemerintah, diharapkan dengan adanya penelitian ini bisa menjadi
bahan pertimbangan dalam membuat kebijakan untuk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi di Indonesia dan mengatasi masalah kemiskinan dan
pengangguran yang ada di Indonesia.

3. Bagi akademisi, diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini bisa menjadi
rujukan dan tambahan refrensi di masa yang akan datang mengenai
kausalitas pertumbuhan ekonomi, kemiskinan, dan pengangguran yang ada
di Indonesia.

D. Sistematika Pembahasan

Pada bab satu ini akan mejelaskan mengenai beberapa pokok
pembahasan yang mendasari  peneliti untuk membuat penelitian ini,
diantaranya adalah penjelasan mengenai latar belakang masalah tentang
penelitian ini dan mengapa penelitian ini harus dilakukan, penjelasan
mengenai rumusan masalah yang menjadi pokok permasalahan yang akan
diteliti dalam penelitian, penjelasan mengenai tujuan dan manfaat dari
penelitian, dan penjelasan mengenai sistematika pembahasan.

Pada bab kedua ini menjelaskan tentang kerangka teori yang berisi
definisi, konsep proporsi yang telah disusun oleh peneliti secara rapi dan
sistematis mengenai vaeiabel-variabel dalam penelitian ini. Pada bab ini juga

terdapat empat pokok pembahasan, yaitu landasan teori, telaah pustaka,
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pengembangan hipotesis, dan kerangka pemikiran. Pada pokok pembahasan
landasan teori djelaskan tentang teori-teori yang digunakan dalam penelitian
ini, dimana teori-teori tersebut harus relevan dengan penelitian ini. Pada
pokok pembahasan telaah pustaka menjelaskan tentang kajian mengenai
suatu topik yang sudah diteliti dan ditulis oleh ilmuwan terdahulu dengan
tujuana untuk mengetahhui perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan
penelitian yang akan dilakukan. Kemudian di bagian kerangka pemikiran
dipaparkan mengenai alur logika berjalannya konsep sebuah penelitian,
biasanya penyajian keranka pemikiran ini menggunakan diagram atau gambar
dengan tujuan untuk mempermudah dalam menghubunkan variabel satu
dengan variabel lainnya. Pokok pembahasan terakhir, menjelaskan tentang
pengembangan hipotesis, hipotesis adalah kelimat pernyataan berupa
dugaanyang isinya menjelaskan tentang hubungan variabel secara umum
sebagai upaya peneliti untuk memahami masalah yang sedang diteliti.

Pada bab ketiga ini menjelaskan tentang metodelogi penelitian, yaitu
cara yang harus dilakukan oleh peneliti sebagai upaya dalam menentukan dan
mengolah data dan disajikan dengan sistematis dengan tujuan untuk
meningkatkan pengetahuan. Pada bagian ini  juga dijelaskan tentang
populasi dan sampel serta teknik pengumpulan data dari penelitian ini.
Kemudian menjelaskan masing-masing definisi dari tiap variabel dan cara
pengumpulannnya. Diakhir bab ini menjelaskan tentang alat uji hipotesis

beserta asumsi-asumsi yang digunakan dalam penelitian ini.
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Pada bab keempat ini menjelaskan mengenai hasil pembahasan yang
berupa obyek penelitian tentang kajian ulang terhadap hasil penelitian
secara mendalam yang dapat dijelaskan oleh peneliti berdasarkan pemikiran
dan dan pandangannya atas hasil penelitian dan sesuai dengan alat analisi
yang dipakai. Kemdian dibab ini peneliti akan memberi gambaran yang lebih
jelas terhadap hasil penelitiannya berupa penjelasan tentang perbandingaan
antara teori-teori yang dipakai dalam penelitian sebelumnya dan hasil dari
penelitiannya sendiri.

Pada bab kelima ini berisi tentang penutup, dimana pada bab ini
menjelaskan tentang kesimpulan dari hasil pembahasan, jawaban dari
pertanyaan dalam rumusan masalah, saran yang diberikan terhadap
penelitian-penelitian terdahulu yang dipakai dalam penelitian ini, dan peneliti
akan menyampaikan kekurangannya dalam melakukan penelitian iini sebagai

bahan analisi untuk penelitian yang akakn datang.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil penelitian ini yang menggunakan metode
VAR/VECM dalam melakukan analisis dan pembahasan yang telah
dilakukan pada bab IV dengan variabel amatan pertumbuhan ekonomi,
kemiskinan, dan pengangguran dapat ditarik yaitu pertama, Hubungan
kausalitas antara variabel pertumbuhan ekonomi dengan vaiabel kemiskinan
merupakan hubungan kausalitas dua arah (bidirectional causality) dan
terdapat hubungan jangka panjang dan pendek diantara variabel pertumbuhan
ekonomi dan kemiskinan. Hal ini disebabkan oleh dampak yang signifikan
oleh variabel kemiskinan dengan pertumbuhan ekonomi. Seperti yang
dikatakan oleh salah satu ahli ekonomi yang bernama sukirno yang
berpendapat bahwa pertumbuhan ekonomi itu sejalan dengan kenaikan
kenaikan produksi barang dan jasa yang akan menyebabkan kemakmuran
masyarakat meningkat sehingga masyarakat dapat memenuhih kebutuhan

dasarnya.

Kedua, Terdapat hubungan dua arah (bidirectional causality) dan
pengaruh jangka panjang dan pendek antara variabel pertumbuhan ekonomi
dengan pengangguran. Hal ini disebabkan oleh masyarakat yang bekerja
memberikan kontribusi dalam menghasilkan barang dan jasa, berbanding

terbalik dengan masyarakat yang menganggur dan apabila terdapat banyak
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tenaga kerja dalam suatu daerah maka akan menignkatkan produksi bang dan
jasa sehingga menaikkan pendapatan suatu daerah dan manaikkan

pertumbuhan ekonominya.

Ketiga, Terdapat hubungan satu arah (unidirectional) antara variabel
pengangguran dengan kemiskinan dan juga terdapat hubungan jangka
panjang dan pendek diantara keduanya. Hal ini disebabkan oleh apabila
tingkat pengangguan naik maka akan berpengaruh terhadap kemiskinan juga.
Dengan banyaknya masyarakat yang menganggur maka akan mengakibatkan
tingkat produktivitas akan menurun dan terhambatnya barang dan jasa, yang

nantinya akan mempengaruhi kesejahteraan masyarakat.

B. SARAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penyusun, terdapat
bebeapa saran untuk menjadi bahan pertimbangan bagi akademisi dalam

penelitian-penelitian selanjutnya, antara lain sebagai berikut:

1. Variabel-variabel pada penelitian ini terbatas pada pertumbuhan
ekonomi, kemiskinan, dan pengangguran saja. Kedepannya untuk
penelitian selanjutnya dapat ditambah variabel lain seperti
pendidikan, inflasi sebagai variabel moderasinya atau variabel lain

yang berkaitan dengan makro ekonomi.

2. Penelitian selanjutnya dengan tema serupa agar menggunakan data
yang lebih luas lagi tidak hanya pada Negara Indonesia saja namun

ditambah dengan negara-negara lain.
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3. Masih terdapat provinsi lain yang belum memiliki data pertumbuhan
ekonomi yakni Kalimantan Utara. Hal ini mengakibatkan peneliti
belum lengkap atau belum mencakup seluruh provinsi yang ada di

Indonesia.

4. Untuk pemerintah sebagai pihak berwenang, diharapkan lebih
mempertimbangkan kesejahteraan masyarakat dengan
mengembangkan fasilitas dan membuat kebijakan yang tidak
mempersulit perekonomian yang dampaknya akan terasa pada

masyarakat menengah kebawah.
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